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Abstrak

Latar belakang: Stunting salah satu masalah gizi utama di Indonesia. Di Asia Tenggara angka kejadian
stunting Indonesia paling tinggi.. Ada dua faktor yang mempengaruhi kecukupan gizi pada balita. Kebiasaan
makan pada balita dapat menjadikan patokan dalam memilih bahan makanan. Gizi seimbang adalah
anekaragam jenis dan jumlah asupan makanan yang dibutuhkan oleh tubuh untuk kehidupan sehari-hari,
aktivitas fisik, perilaku hidup sehat dan mempertahankan berat tubuh normal sehingga dapat mencegah
masalah gizi. ( Kemenkes,2018). Pengetahuan dan pola perilaku gizi sehari-hari dapat dapat menjadikan
indikator menurunnya masalah gizi Dengan pendidikan kesehatan diharapkan dapat merubah perilaku dan
pola pikir ibu terhadap gizi serta dapat mengatur pola makan anak mulai dari kecil. Salah satu media yang
dipakai saat penyuluhan dengan memakai leaflet. Tujuan: Mengetahui seberapa efektifnya pendidikan
kesehatan gizi seimbang dalam mempengaruhi perilaku ibu dengan balita stunting. Metode: Desain yang
di gunakan dalam penelitian quai eksperimen dengan rancangan pre-post test dalam satu group. . Hasil:
Berdasarakan statistik untuk nilai keefektifan responden diperoleh p=0,001<0,05, yang artinya hipotesa
diterima dan menunjukkan adanya pengaruh intervensi tentang pola makan terhadap pengetahuan ibu dengan
anak stunting. Dari hasil uji statistik untuk tindakan responden diperoleh p=0,001<0,05 artinya hipotesa
diterima dengan kata lain bahwa intervensi yang diberikan dapat mempengaruhi kebiasaan memberikan
makanan ibu dengan balita stunting.. Kesimpulan: Pendidikan kesehatan yang diberikan efektif terhadap
pola perilaku dan pengetahuan gizi seimbangan ibu dengan balita stunting.

Kata Kunci: Keefektifan, perilaku, Pengetahuan, Pola makan, Stunting.

Abstract

Background: Stunting is a major nutritional problem in Indonesia. In Southeast Asia, the incidence of
stunting in Indonesia is the highest. There are two factors that influence the nutritional adequacy of toddlers.

Eating habits in toddlers can be used as a benchmark in choosing food ingredients. Balanced nutrition is the
various types and amounts of food intake needed by the body for daily life, physical activity, healthy lifestyle
and maintaining normal body weight so as to prevent nutritional problems. (Ministry of Health, 2018).

Knowledge and patterns of daily nutritional behavior can be used as indicators of decreasing nutritional
problems. Health education is expected to change the behavior and mindset of mothers towards nutrition and
can regulate children's eating patterns starting from childhood. One of the media used during counseling is
using leaflets. Objective: To find out how effective balanced nutrition health education is in influencing the
behavior of mothers with stunting toddlers. Method: The design used in quai experimental research with
a pre-post test design in one group. Results: Based on statistics for the respondent s effectiveness value, it
was obtained p = 0.001 <0.05, which means that the hypothesis is accepted and shows that there is an effect
of intervention on eating patterns on the knowledge of mothers with stunted children. From the statistical
test results for the respondent s actions, it was obtained p = 0.001 <0.05, meaning that the hypothesis was
accepted, in other words that the interventions provided could affect the feeding habits of mothers with

stunted toddlers. Conclusion: Health education provided is effective on behavior patterns and knowledge
of balanced nutrition mothers with stunted toddlers.

Keywords: Effectiveness, behavior, Knowledge, Diet, Stunting.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu permasalahan
gizi yang terjadi di Indonesia. Dampak stunting
tidak hanya dirasakan oleh individu yang
mengalaminya,tetapi juga berdampak terhadap
roda perekonomian dan pembangunan bangsa. Hal
ini karena sumber daya manusia stunting memiliki
kualitas lebih rendah dibandingkan dengan sumber
daya manusia normal. Stunting menggambarkan
status gizi kurang yang bersifat kronik pada masa
pertumbuhan dan perkembangan sejak awal
kehidupan. Keadaan ini dipresentasikan dengan
nilai z-score tinggi badan menurut umur (TB/U)
kurang dari -2 standar deviasi (SD) berdasarkan
standar pertumbuhan menurut WHO (Margawati
& Astuti, 2018).

Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi
balita secara umum dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor langsung dan faktor tidak langsung.
Faktor langsung atau faktor dari individu atau anak
yaitu asupan makanan dan penyakit (Diare dan
Infeksi Saluran Pernapasan Akut/ISPA). Faktor
tidak langsung atau faktor dari keluarga yaitu
ketersediaan pangan, sanitasi lingkungan, pola
asuh orang tua didalamnya adalah pola pemberian
makan, pengetahuan, sikap, keterampilan, dan
pelayanan kesehatan(Bappenas, 2010). Dampak
dari stunting secara umum dapat berakibat seraca
jangka pendek dan jangka panjang. Jangka
pendek dapat terganggunya perkembangan otak,
kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik dan
gangguan metabolisme dalam tubuh. Dampak
jangka panjang menurunnya kemampuan kognitif
dan prestasi belajar, menurunnya kekebalan
tubuh sehingga mudah sakit, dan resiko tinggi
untuk munculnya penyakit diabetes, kegemukan,
penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker,
stroke, dan disabilitas pada usia tua.

Pola makan merupakan suatu kebiasaan
menetap dalam hubungan dengan konsumsi

makan yaitu berdasarkan jenis bahan makanan
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: makanan pokok, sumber protein, sayur, buah,
dan berdasarkan frekuensi: harian, mingguan,
pernah, dan tidak pernah sama sekali. Dalam hal
pemilihan makanan dan waktu makan manusia
dipengaruhi oleh usia, selera pribadi, kebiasaan,
budaya dan sosial ekonomi. (Almatsier, 2002).
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
pemberian makan anak usia 1-5 tahun, salah
satunya adalah adanya variasi dalam hal jenis
makanan, pengolahan, hindari memberikan
makanan selingan mendekati jam makan utama,
berikan air putih setiap kali habis makan.
Penyuluhan gizi yaitu suatu prinsip
pemasaran yang bersifat pengetahuan untuk
memperbaiki kesadaran gizi kepada ibu dan
menghasilkan perilaku peningkatan gizi yang
baik. Ibu sangat berperan dalam terbentuknya
pola perilaku makan balita di karenakan ibu lah
yang berperan mengatur pola si anak di mulai dari
kecil hingga bertumbuh dewasa. Ada beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam pemberian makan
anak usia 1-5 tahun, salah satunya adalah adanya
variasi dalam hal jenis makanan, pengolahan,
hindari memberikan makanan selingan mendekati
jam makan utama, berikan air putih setiap kali
habis makan. Penyuluhan gizi yaitu suatu prinsip
pemasaran yang bersifat pengetahuan untuk
memperbaiki kesadaran gizi kepada ibu dan
menghasilkan perilaku peningkatan gizi yang
baik. Ibu sangat berperan dalam terbentuknya pola
perilaku makan balita di karenakan ibu lah yang
berperan mengatur pola si anak di mulai dari kecil
hingga bertumbuh dewasa, sehingga diharapkan
terjadi perubahan perilaku dalam pemilihan
makan pada balita. (Azria & Husnah, 2015).
Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa
lembaran yang dilipat Agar terlihat menarik
biasanya leaflet didesain secara cermat dilengkapi
dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang
sederhana, singkat serta mudah dipahami. Leaflet

sebagai bahan ajar juga harus memuat materi yang
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dapat menggiring siswa untuk menguasai materi
.Leaflet sebagai bahan ajar harus disusun secara
sistematis, bahasa yang mudah dimengerti dan
menarik. Semua itu bertujuan untuk menarik minat
baca dan meningkakan motivasi belajar siswa
(Murni, 2010:1).

METODE

A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
dengan jenis penelitian quasi eksperimen dengan

rancangan one group pre-post test.

B. Cara Pengumpulan data

Memasukkan data tinggi dan berat badan,
isi data kunjungan, isi data tanggal lahir, isi data
nama anak, kemudian hitung status gizi anak
menurut umur (TB/TU), kemudian baca hasil
z-score dan masukkan kedalam kategori yang telah
ditentukan dan mengalami stunting jika z-score
masuk kedalam kategori, pendek <-2 SD s/d-3
SD, sangat pendek :>-3SD

C. Analisa data

Analisa Univariat untuk melihat gambaran
dan karakteristik setiap varabel independen srta
variabel dependen. Analisa Bivariat dilakukan
untuk melihat penegruh penyuluhan tentang
pola makan gizi seimbang dengan media leaflet

terhadap tindakan ibu dengan anak stunting.

HASIL

Setelah melakukan survey pendahuluan,
pengumpulan data kepada responden, menganalisa

data dapat disimpulkan hasinya sebagai berikut:

1. Kriteria Responden :
a. Umur, Pendidikan terakhir dan pekerjaan
responden :
Berdasarkan tabel 1, responden yang

mempunyai umur paling muda 18 tahun dan

Tabel 1: Kategori Umur, Pendidikan terakhir,
dan pekerjaan responden

Karakteristik Responden N %
18-33 tahun 17 70.5
Umur 34-43 tahun 13 29.5
Jumlah 30 100
Pendidikan ~ Tamat SD 0 0
Terakhir Tamat SMP/ Sederajat 10 25
Tamat SMA/ Sederajat 18 70.45
Tamat Akademi/ PT 2 4.5
Jumlah 30 100
IRT 20 77.27
Pekerjaan Wiraswasta 8 18.19
Karyawan swasta 2 4.54
Jumlah 30 100

yang paing tua 43 tahun. Karakteristik responden
dari segi umur, yang paling banyak yaitu pada
kelompok umur 18-33 tahun sebesar 70.5%, umur
34-43 tahun sebesar 29.5%. Untuk karakteristik
dari pendidikan terakhir yang paling banyak
adalah tamat SMA/ Sederajat sebesar 70.45%(31
responden).sedangkan untuk pendidikan tamatan
SMP/ sederajat 25%(11 responden ) dan tamat
Akademi/ PT 4.5%(2 orang). Pekerjaan responden
terbanyak IRT 77,27% (34 orang), wiraswasta
18,19% (8 orang), karyawan swasta 4,54% ( 2

orang

b. Umur anak:

Tabel 2: Kategori Umur Anak

Karakteristik sampel N %
Umur 3 tahun 9 4.5
4 tahun 11 25
5 tahun 10 70.45
Jumlah 30 100
Jenis Kelamin ~ Laki-laki 12 59.0
Perempuan 18 40.9
Jumlah 30 100
Jenis Kelamin ~ Perempuan 18 40.9
Jumlah 30 100

Tabel 2, untuk kelompok umur terlihat hasil
bahwa umur yang terbanyak pada penelitian ini
umur 5 tahun Sebanyak 70.45 %, umur sebanyak
4.5 % dan umur 4 tahun sebanyak 25 %. Dan
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dari hasil kelompok jenis kelamin sampel yang
di dapat terbesar laki-laki sebanyak 12 anak dan

perempuan sebanyak 18 anak

2. Kriteria Pengetahuan Responden Sebelum
dan Sesudah

Tabel 3. Distribusi Skor Pengetahuan Responden
Sebelum dan Sesudah

. Std .
n Min Max Mean Deviasi Sig

Pengetahuan 30 10 16 12.86 1.519
Sebelum

Pengetahuan 30 22 29 25.89 1.558

Sesudah 0.001

Tabel 3 menunjukkan hasil ada pengaruh
pemberian penyuluhan pada pengetahuan sebelum
dan sesudah dilakukan intervensi. Pengaruh
intervensi terlihat dengan hasil nilai P=0,001, yang

menunjukkan nilai p<0,05 sehingga Ha diterima

3. Kriteria Tindakan Responden Sebelum
dan Sesudah

Tabel 4. Distribusi Skor Tindakan Responden
Sebelum dan Sesudah

. Std .
N Min Max Mean Deviasi Sig
Tindakan 30 11 17 1395 1.509
Sebelum
Tindakan 30 22 29  25.89 1.558
Sesudah 0.001

Tabel 4 menunjukkan hasil ada pengaruh
pemberian penyuluhan pada tindakan sebelum
dan sesudah dilakukan intervensi. Pengaruh
intervensi terlihat dengan hasl nilai P=0.001, yang

menunjukkan nilai P<0,05, sehingga Ha diterima.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tingginya pendidikan orang tua diharapkan

penanganan anak stunting juga lebih baik, hal ini
didukung oleh Yudesti (2012) dan Ernawati (2006)

40

yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan formal orang tua maka semakin tinggi
kemampuan mereka untuk menyerap informasi
dengan wawasannya tentang stunting akan lebih
luas sehingga dalam penanganannya juga akan
lebih baik.

1. Pengaruh Penyuluhan tentang pola makan
gizi seimbang terhadap pengetahuan dan
tindakan ibu

Tingkat pengetahuan gizi seseorang
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku
dalam memilih makanan yang menentukan
mudah tidaknya seseorang memahami manfaat
kandungan gizi dari makanan yang dikonsumsi.

Pengetahuan gizi yang baik diharapkan

mempengaruhi konsumsi makanan yang baik,

sehingga dapat menuju status gizi yang baik pula.

Pengetahuan gizi juga mempunyai peranan sangat

penting dalam pembentukan kebiasaan makan

seseorang. Sechingga penyuluhan kesehatan
yang diberikan dapat mempengaruhi perilaku
ibu tentang gizi seimbang balita menjadi lebih
baik. Pendidikan ibu atau orang tua diharapkan
penanganan anak stunting juga lebih baik, hal ini
didukung oleh Yudesti (2012) dan Ernawati (2006)
yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan formal orang tua maka semakin tinggi
kemampuan mereka untuk menyerap informasi
dengan wawasannya tentang autis akan lebih luas
sehingga dalam penanganannya juga akan lebih
baik. Penyuluhan atau pendidikan kesehatan yang
diberikan dapat mempengaruhi perilaku seseorang
jika informasi yang diterima oleh suatu obyek
penelitian sebaiknya dapat diaplikasikan langsung
dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi
pola perilaku berubah ke arah lebih baik, maka
para ibu menjadi peran yang sangat penting untuk

meningkatkan status gizi balita.
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PENUTUP

Kesimpulan

1. Pengaruh penyuluhan tentang pola makan gizi
seimbang terhadap pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi.

2. Pengaruh penyuluhan tentang pola makan
gizi seimbang terhadap tindakan sebelum dan
sesudah intervensi.

3. Hasil uji statistik untuk nilai pengetahuan
responden diperoleh p = 0,000 <0,05 yang
artinya Ha diterima dan menunjukkan adanya
pengaruh penyuluhan tentang pola makan
terhadap pengetahuan ibu anak yang stunting
Desa Sembung, Kecamatan Wedi.

4. Hasil uji statistik untuk nilai tindakan
responden diperoleh p = 0,000 <0,05 yang
artinya Ha diterima dan menunjukkan adanya
pengaruh penyuluhan tentang tentang pola
makan

terhadap tindakan ibu anak yang

stunting di Desa Sembung, Kecamatan Wedi
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